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Pasal 28 KHA :

*Membuat pendidikan dasar w
3 a

cuma/gratis” Jib dan CUmg
Berdasarkan Pasal 28 KHA ini, kemud:
tahun 1994 pemerintah Indonesia 2:?'3“, Pada
{/r\mlstruksi IF’resigen d(lpres) No 1 mefumils;'(

ajib Belajar Pendidikan Dasar o~ ondn pro
9 tahun yang “gratis” (Wajar Dikdag) Iram
(menurut pengertian pemerintah),
Target yang akan dipenuhi pada ta
37 juta anak usia sekolah memasUE““ 2003/2004

dasar yang meliputi Sekolah Dasar zspgg‘gidikan

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTp)an

\l

Pemerintah sibuk mengkampanyekan
dan mensosialisasikan program
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun
dan pendidikan dasar yang “gratis”.

Juga menceritakan kemungkinan kerja sama
dengan negara asing
atau
badan-badan/lembaga-lembaga internasional
untuk mensukseskan
program ini.
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Sejak kampanye /sosialisasi In \ l kit :

Dikdas 9 tahun kita saksikan bg;Q;nv,"aJa’ = Apa yang terjadi setahun kemudian?

tanggapan positif masyarakat. Sna DR
ada tahun

Ternyata, 3 dari antara 10 anak sekolah dasar
drop-out (tidak mampu melanjutkan
sekolahnya),

atau dari 94,71 anak yang sekolah

di SD tersebut

hanya 73 % yang mampu bertahan untuk
tetap sekolah.

Orang-orang tua mulai semakin ter
menyekolahkan anaknya. gtigah Untuk

Kenyataan lain yang tak kalah
memprihatinkan yakni, 5 di antara mereka DO
ketika menginjak kelas 3 SD.

Pada tahun 1994/1995, tanggapan baik dan
sambutan masyarakat tersebut tercermin darj
Angka Partisipasi Masyarakat (APM) untuk
menyekolahkan anaknya tinggi, yakni 94,71 v,
untuk sekolah dasar.

Hampir sebagian hesar
anak usia sekolah sudah
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7 diantara 10 anak mampu bertahan
tetap sekolah dengan cara apapun,
ada yang jadi pekerja seni jalanap, Setahun (pada tahun ajaran 1995/1996)

pedagang asongan, peminta-minta,
ataupun ada yang terpaksa bekerja
di usia dini. 1 diantara 10 anak SLTP terpaksa

Bahkan tidak sedikit
yang terpaksa terlempar di jalan
menjadi anak jalanan.

putus sekolah dan menganggur.
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utus sekolah dj
(Kompas, 13 Oktober 2001
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Sebagian yang lain ter|
anak jalanan yang re
obat-obatan mauy

empar di jalanan menjadi
ntan terhadap narkotika,
PUn minuman keras

Juga rentan terlihat

kriminalitag

maupun terancam

eksploitasi kerja
dan

Dari kenyataan yang telah dijelaskan g; Muka
banyak anak usia SD dan SLTP yang ternyat,
putus sekolah.

Diantara yan
terpaksa putys Sekolah
tersebut tidak sedikit

yang menganggy,

Sebagian yang

lain bekerja di

usia din;.

Ada yang bekerja
di jalanan menjadi
pedagang asongan,
Pe€ngamen, atay
peminta-minta

Ada juga yang kerja
di industri rumah
tangga.
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. h Seminggu lagi - Z
7 ) Ulangan Umum diadakan!
) 77 Jadi bapak mohon seluruh siswa
& A Sl . QQ sudah melunasi biaya sekolah
l '; g oS f o +Stbeeth, Sebelum berlangsungnya tes...

IL\‘\ A'} ‘E;:

Di antara siswa kelas ini
tinggal kamu yang belum me-
lunasi juran buku dan seragam
Jadi.., Bapak harap kamu dapat
segera melunasinya!

Pak..!! Dari kemarin
si Ali minta pembayaran
4 biaya sekolah. Katanya,
N pak guru menagih terus.

Suruh bilang si Ali sama pak guru-nya,
kalau sudah ada uang pasti bapak lunasi
semuanyal Kalo sekarang jelas nggak

__ ada, kerjaan aja belum dapat!

Bapak tahu, ini memang tidak \

ringan. Tapi bagaimanapun

iuran itu harus di bayar. Sekolah

memang mabhal, tapi segala

sesuatu butuh biaya dan

pengorbanan...! 1
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ulai sekarang kamu ber-
/ ,;nn;.;nuu sekolahnya. Bapakmu
Bu..., tadi iuran buku ’ ( 1 S sudah nggak kerja,sedang ibu...,
| dan seragam di tagih lagi ‘ g berapa sih uang hasil jual goreng-
i\ sama pak guru! Lantas ) ! P < 2, kal ‘ an? Lebih baik mmté:e;)aakb::;:
by kapan bayarnya bu? o’ g ; Jeki, Li. n . n
e b D ; B o siiah pekanal
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"““mm m‘ [ Mentan pagi meringis terimjak kaki
L) yang bergegas, bau asap knalpot
E@ berbaur riuh dengan riak-niak kota..

- ..., SEMangat pagi.
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. Dan bapak minta kamu, Da T ‘
sekolah lagi Rasanya untuk membiayai Kamu kan perempuan jadi untuk

sekolah kalian berdua bapak sudah apa sekolah tinggi-tinggi, nanti juga
kerepotan ., jadi tak ada pilihan lain, paling Ikut suami atau kalau selesa;
salah satu dari kalian harus sekolah juga bakal susah

cari kerja
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Lagi pula, kamu kan sudah
bisa baca tulis dan ngaji,
Itu saja sudah cukup
il > Kamu ngerti kan Da?
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i Jadi, Ida besok jualan mulai pagi. :

IV Dan kamu Nanang, habis pulang sekolah bantu |
ied bapak jualan bubur ayam. Bapak harap kalian gy

' LA sadar bahwa hidup kita sulit. Jadi tak ada 4
M pilihan lain kecuali kerja keras...!

[ Eee.iya pa |
i\ da mengeryj |
\

Sekarang kalian istirahat |
dulu....simpan tenaga
buat besok!
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a1, pagi-pagt begini kok kamu
sudah jualan, Nggak kayak blasa-
nya,bolos sekolah ya....?

Kalau anak laki-laki,

si Nanang itu masih  kata Bapak, harus punya
s ijazah, kerja di pabrik
‘kan perlu ijazah

saja, ada apa
ya..? A

aya 'kan anak perempuan
Li..., kata Bapak perempuan ity
tidak usah sekolah yang tinggi-
tinggi. Cukup bisa baca
tulis dan ngaji...

Tapi anak perempuan ‘kan
juga harus sekolah kalay may
dapat ijazah untuk Syarat

cari kerja, .,

AkU juga begitu_.I! Keluar dan
sekolah karena ngaak ada lagj

A biaya, bahkan kata Bapakku se-

b\ kolah nggak membuat hidup

kita lebih baik. ..

Lho...kok diam }‘,um T
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vang telah dilakukan oleh pemerintah untuk
mensukseskan program Wajar Dikdas 9 tahun:

Setelah krisis ekonomi 1997, pemerintah

menggulirkan program Beasiswa
Jaringan Pengaman Sosial.

Dari angka putus sekolah yang tinggi
tersebut dapat dikatakan bahwa masih
banyak anak-anak yang belum dapat

dijangkau oleh program JPS pendidikan
tersebut.

@ PLIP Mitra Wacana






! hanya
pungutan-
ng seragam,
an buku bantuan
mnandil.
kejuruan tingkat
sampai di daerah
g masih rentan
 dan membantu




Dalam Seluruh Anggaran
Pendidikan Nasional

Ketidakpedulian kita pada perlunya jaminan pendidikan
bagi semua anak sama arfinya dengan mengantarkan
Indonesia masa depan di jurang kebodohan!

Mumwﬂmmmmmummwan
keterbelakangan sekaligus mencegah hancumya sebuah bangsa bernama Indonesia
Dipersembahkan sepenuh hati oleh: PLIP Mitra Wacana



